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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

     Setelah melihat dari hasil penelitian tentang stimulasi akuisisi literasi dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dini pada anak TK. Cahaya Bangsa 

Classical School di kelompok usia 4-5 tahun. Diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

 

A. Kesimpulan  

1. Kemampuan membaca dini anak TK. Cahaya Bangsa Classical 

School di kelompok usia 4-5 tahun kelas K1C belum mencapai 

kemampuan yang memuaskan. Beberapa anak hanya mampu 

menyebutkan huruf atau membunyikannya tanpa memiliki 

pengertian yang benar mengenai label atau kata yang anak tersebut 

katakan. 

2. Pelaksanaan proses stimulasi akuisisi literasi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dini pada kelompok usia 4-5 tahun di TK 

Cahaya Bangsa Classical School memberikan dampak positif. 

Anak-anak terangsang untuk tertarik pada tulisan disekitar mereka. 

Keinginan untuk membaca pada anak adalah  motivasi yang cukup 

baik sehingga anak tidak terbebani dalam membaca. Keingintahuan 

ini juga dapat membawa anak menjadi rajin membaca kelak. 

Stimulasi akuisisi literasi yang menggunakan permainan tepuk 

huruf, tebak label, mencocokan label dan membaca bersama 
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menarik perhatian anak, sehinga anak tidak merasa bosan hanya 

dengan cara konvensional mengenalkan huruf seperti yang 

sebelumnya. Stimulasi ini juga merangsang anak untuk lebih aktif 

dan mampu mandiri dalam memilih label yang anak sukai. 

3. Hasil dari tindakan penelitian kelas ini telah menunjukan 

peningkatan kemampuan membaca anak. Peningkatan dan 

perubahan yang terjadi ini dapat terlihat karena faktor-faktor yang 

mempengaruhi seperti yang dijelaskan oleh Tampubolon (1993) 

yang menjelaskan mengenai faktor endogen dan faktor eksogen. 

Faktor endogen yaitu diri anak sendiri terstimulasi dan 

membangkitkan motivasi anak dan keinginan anak untuk ingin 

tahu mengenai tulisan yang ada disekitar mereka. Sedangkan 

Faktor eksogennya yaitu lingkungan sekolah guru, keluarga 

mendukung kemempuan bada dini anak semakin meningkat.. 

Anak-anak telah menunjukan peningkatan dalam aspek-aspek 

membaca dininya baik dalam aspek bahasa lisan, konsep mengenai 

tulisan, pengenalan huruf, Korespondensi bunyi huruf terhadap 

huruf dan juga kosakata awal membaca anak. 

 

B. Saran dan Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan diatas, terdapat 

beberapa saran dan masukan yang ingin disampaikan peneliti kepada 

beberapa pihak yang terkait, diantaranya adalah: 



124 
 

Setiawati, 2014 
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA DINI ANAK USIA DINI MELALUI MODEL AKUISISI 
LITERASI DI TAMAN KANAK-KANAK CAHAYA BANGSA CLASSICAL SCHOOL (Penelitian Tindakan 
Kelas Terhadap Anak Usia Dini di TK Cahaya Bangsa Classical School, Kota Baru 
Parahyangan, Kabupaten Bandung Barat) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1. Guru Cahaya Bangsa Classical School secara khusus, hendaknya 

terus memperkaya diri agar dapat memberikan yang terbaik dalam 

mengajar dan membimbing anak. Kesukaan membaca yang 

terdapat dalam diri guru dapat menular kepada anak. 

2. Guru diseluruh tempat pada umumnya harap dapat 

mempertimbangkan pembelajaran yang paling tepat sesuai dengan 

kebutuhan anak dan sesuai dengan perkembangan anak tersebut. 

3. Anak-anak didorong untuk bertanya mengenai tulisan yang ada 

disekitar mereka sehingga anak dapat terangsang kemampuan 

membaca dininya. 

4. Lembaga sekolah berusaha semaksimal mungkin dalam 

memberikan fasilitas bagi anak dalam mengeksplorasi diri guna 

meningkatkan kemampuan membaca dini pada anak TK. 

5. Bagi para peneliti berikutnya hendaknya semakin berinovasi 

mencari cara-cara yang paling optimal dan sesuai bagi anak usia 

dini. Dengan adanya perkembangan jaman yang semakin cepat 

maka metoda-metoda baru dalam merangsang kemampuan 

membaca dini berikutnya pasti akan semakin kaya. 

 


